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Ketahuilah -semoga Allah merahmatimu-, 
sesungguhnya wajib bagi kita semua untuk 
mempelajari empat masalah penting : 

m Pertama : Ilmu, yaitu mengenal Allah 

mengenal nabi-Nya M, dan mengenal agama 
Islam beserta dalil-dalilnya. 

03 Kedua : Mengamalkan ilmu. 

03 Ketiga : Mendakwahkan ilmu. 

09 Keempat : Bersabar terhadap ujian yang ada 
dalam itu semua. 

Dalilnya adalah firman Allah : 
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran. ” (QS. Al-‘Ashr: 1-3) 

Imam Syafi’i j berkata: “Seandainya Allah 
hanya menurunkan surat ini sebagai hujjah atas 
makhluk-Nya niscaya sudah cukup bagi mereka.” 

Imam Bukhari 4ji» U>j berkata : “(Bab) ilmu lebih 
didahulukan sebelum perkataan dan perbuatan. 

Dalilnya adalah firman Allah ‘M : 



“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada 
sesembahan yang benar melainkan Allah dan mohonlah 
ampunan bagi dosamu. ” (QS. Muhammad: 19). 

Maka, (dalam ayat ini) Allah memulai dengan 
ilmu terlebih dahulu sebelum perkataan dan 
perbuatan.” 


Ketahuilah -semoga Allah $£ merahmatimu-, 
sesungguhnya wajib bagi setiap muslim dan muslimah 
untuk mempelajari tiga masalah ini serta 
mengamalkannya: 

CL Pertama: Sesungguhnya Allah ‘M telah 
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menciptakan kita, memberi rizki kepada kita, serta 
tidak membiarkan kita begitu saja, bahkan Dia telah 
mengutus kepada kita seorang rasul. Barangsiapa yang 
taat kepada rasul, dia masuk surga. Dan barangsiapa 
yang bermaksiat kepada rasul, dia masuk neraka. 

Dalilnya adalah firman Allah : 



“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (hai 
orang kafir Mekah) seorang Rasul, yang menjadi saksi 
terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) 
seorang Rasul kepada Pir'aun. Maka Fir'aun mendurhakai 
Rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan siksaan yang berat. ” 
(QS. Al-Muzzammil: 15-16) 

m Kedua: Sesungguhnya Allah tidak ridha 
bila dalam kita beribadah kepada-Nya Dia 
disekutukan dengan sesuatu pun, meski seorang 
malaikat yang terdekat atau seorang nabi yang diutus. 

Dalilnya adalah firman Allah ^5 : 
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“Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan 
Allah. Maka janganlah kamu menyembab seseorangpun di 
dalamnya di samping (menyembah) Allah. ” (QS. Al-Jin: 18) 


03 Ketiga: Sesungguhnya orang yang sudah 
mentaati rasul dan bertauhid kepada Allah ddak 
boleh baginya untuk berwala’ (loyal) kepada orang-orang 
yang memusuhi Allah dan Rasul-Nya, meskipun 
dia adalah kerabat yang paling dekat. 


Dalilnya adalah firman Allah : 
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“Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang 
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, 
sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak 
atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka 
itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan 
dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukkan- 
Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha 
terhadap mereka dan mereka pun merasa puas terhadap 
(limpahan rahmat) -Nya. Mereka itulah golongan Allah. 
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah 
golongan yang beruntung. ” (QS. Al-Mujadilah: 22) 

Ketahuilah -semoga Allah $£ memberi petunjuk 
kepadamu untuk taat kepada-Nya-, sesungguhnya 
agama lurus yang menjadi millahnya Ibrahim 
adalah engkau beribadah kepada Allah “M semata 
dengan mengikhlaskan agama itu untuk-Nya. Dengan 
itu, Allah 'M memerintahkan seluruh makhluk dan 
untuk tujuan itulah Dia menciptakan mereka. 
Sebagaimana Allah berfirman: 
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‘Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka menyembah-Ku. ” (QS. Adz- 
Dzariyat: 56) 


Dan makna kalimat “ “ adalah: supaya 

mereka mentauhidkan Aku. Perkara terbesar yang 
diperintahkan oleh Allah M adalah tauhid, yaitu 
mengesakan Allah M dalam seluruh ibadah. 
Sedangkan perkara terbesar yang dilarang oleh Allah 
M adalah syirik, yaitu beribadah kepada selain Allah 
disamping beribadah kepada-Nya. 

Dalilnya adalah firman Allah Sg : 




> ■4’' ? st**. 
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutu- 
kan-Nya dengan sesuatu pun. ” (QS. An-Nisa’: 36) 

Apabila kamu ditanya : “Apakah tiga landasan 
utama yang wajib diketahui oleh setiap orang?” 

Maka jawablah: “Seorang hamba wajib mengenal 
Rabbnya, agamanya, dan mengenal nabinya 
Muhammad -SK.** 



Yayasan Al-Ukhuwah 


POKOK PERTAMA : 

\ 

MENGENAL ALLAH M 

Apabila kamu ditanya : “Siapakah Rabbmu?” 
Maka jawablah: “Rabbku adalah Allah M yang telah 
memeliharaku dan memelihara seluruh alam semesta 
dengan nikmat-nikmat-Nya, dan Dialah yang aku 
sembah, tidak ada sesembahan yang benar selain-Nya.” 

Dalilnya adalah firman Allah M ‘ 



“Segala puji bagi Allah Kabb semesta alam. ” (QS. Al- 
Fatihah: 1) 

Segala sesuatu selain Allah disebut alam dan 
aku (penulis) adalah satu di antara alam tersebut. 

Apabila kamu ditanya : “Dengan apa engkau 
mengenal Rabbmu?” Maka jawablah: ‘Aku mengenal 
Rabbku melalui ayat-ayat dan makhluk-makhluk- 
Nya.” Di antara ayat-ayat-Nya adalah adanya siang 
dan malam, matahari dan rembulan. Dan di antara 
makhluk-makhluk-Nya adalah langit-langit yang tujuh 
dan bumi yang tujuh, serta semua yang ada di dalamnya 
dan yang ada di antara keduanya. 


Dalilnya adalah firman Allah : 
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‘Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
malam, siang, matahari, dan bulan. Janganlah bersujud 
kepada matahari dan janganlah (pula) kepada bulan, tetapi 
bersujudlah kepada Allah Yang menciptakannya, jika kamu 
hanya kepada-Nya saja menyembah. ” (QS. Fush-shilat: 37) 

Dan firman AJlah M : 




y*"g Harus Anda Ketahui 
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“Sesungguhnya Rabb kamu ialah Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia 
bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam kepada 
siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya 
pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) 
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 
memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Rabb 
semesta alam. ” (QS. Al-A’raf: 54) 

Yang dimaksud dengan Rabb disini adalah Dzat 
yang pantas untuk diibadahi. 

Dan dalilnya adalah firman Allah : 



‘Hai manusia, sembahlah Rabb m u yang telah 
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menciptakatwiu dan orang-orang yang sebelum mu, agar kamu 
bertakwa. Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan 
bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air 
(hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu 
segala buah-buahan sebagai ri^ki untukmu; karena itu 
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, 
padahal kamu mengetahui ." (QS. Al-Baqarah: 21-22) 

lbnu Katsir —semoga Allah merah matinya - 
berkata: “Dzat yang telah menciptakan semua ini 
Dialah yang berhak untuk diibadahi.” 

Adapun macam-macam ibadah yang diperintahkan 
Allah di antaranya adalah: Islam, iman, dan ihsan. 
Dan macam yang lainnya lagi adalah do’a, khauf 
(takut), raja’ (berharap), tawakkal, raghbah (senang), 
rahbah (takut), khusyu’, khasy-yah (takut), inabah 
(kembali), isti’anah (mohon pertolongan), isd’adzah 
(minta perlindungan), istighatsah (minta perlindungan 
dalam keadaan darurat), dzabh (menyembelih), 
nadzar, dan selain itu dari macam-macam ibadah yang 
diperintahkan oleh Allah . Seluruhnya wajib 
diserahkan hanya untuk Allah 

Dalilnya adalah firman Allah : 



‘Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan 


[jjjjjjjjTiga II.a yang Ilarus Audu Ketahui 
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Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorang pun di 
dalamnya di samping (menyembah) Allah. ” (QS. Al-Jin: 18) 

Maka barangsiapa memalingkan sesuatu dari 
macam ibadah tersebut kepada selain Allah maka 
dia telah musyrik lagi kafir. 

Dalilnya adalah firman Allah : 





“Dan barangsiapa menyembah Rabb yang lain di 
samping Allah, padahal tidak ada suatu dalil pun baginya 
tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi 
Rabbnya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada 
beruntung. ” (QS. Al-Mu’minun: 117) 


Dan disebutkan dalam sebuah hadits : 


SSUl ilpjJl 

‘Do ’a itu adalah inti sarinya ibadah. ” ' 
m Dan dalil dari do’a adalah firman Allah $£ : 


1 HR. Tirmidzi dalam Kitab Ad-Da'awaal bab : Fadhlu Ad-du'aa' 
hadits no. 3293. Beliau berkata : "Ini adalah hadits gharib dari 

• • • • I/ 

SISI ITU. 
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“Dan Rabbmu berfirman: “Berdo'alah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang- 
orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan 
masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina”. 

(QS. Ghafir: 60) 

E3 Adapun dalil bahwa khauf (rasa takut) 
termasuk ibadah adalah firman Allah : 



X z' 


“karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, 
tetapi takutlah kepadaKu, jika kamu benar-benar orang 
yang beriman. ” (QS. Ali-Imran: 175) 

m Adapun dalil bahwa raja’ (rasa harap) 
termasuk ibadah adalah firman Allah 'M : 


-SjyTigu Hal yang Harus Anda Ketahui 
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“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya 
maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan 
janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadat 
kepada Rabbnya. ” (QS. Al-Kahfl: 110) 

Sedangkan dalil bahwa tawakkal termasuk 
ibadah adalah firman Allah “M : 




O « £» 
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“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu 
bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang beriman ." 

(QS. Al-Ma’idah: 23) 

Dan firman Allah : 


n 




/ ✓ /✓ Z’ z" 


‘D<w barangsiapa yang bertanokkal kepada Allah niscaya Allah 
akan mencukupkan (keperluan)nya. ” (QS. Ath-Thalaq: 3) 

£□ Sedangkan dalil bahwa raghbah, rahbah dan 
khusyu’ termasuk ibadah adalah firman Allah : 
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“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu 
bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang 
baik dan mereka berdo'a kepada Kami dengan harap dan 
cemas. Dan mereka adalah orang-orang yatig khusyu kepada 
Kami. ” (QS. Al-Anbiya’: 90) 

B3 Dalil bahwa Khasy-yah termasuk ibadah 
adalah firman Allah : 



“Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan 
takutlah kepada-Ku. ” (QS. Al-Baqarah: 150) 

m Dalil bahwa inabah termasuk ibadah adalah 
firman Allah $1: 



“Dan kembalilah kamu kepada Kabbmu, dan berserah 
dirilah kepada-Nya. ” (QS. Az-Zumar: 54) 


m Dalil bahwa isti’anah (mohon pertolongan) 
termasuk ibadah adalah firman Allah : 
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"Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya 
kepada Engkaulah kami moloon petlolongan. ”(QS. Al-Fatihah: 5) 

Dan di dalam hadits : 



“Apabila engkau minta pertolongan maka mintalah 
kepada Allah. ” 2 

0 Dalil bahwa isti’adzah termasuk ibadah 
adalah firman Allah “M : 


^ l'-n * ' * * ? V- 

y * 

“Katakanlah: “Aku berlindung kepada Rabb Yang 
Menguasai subuh. ” (QS Al-Falaq: 1) 

OJ-* 

“Katakanlah: “Aku berlindung kepada Rabb (yang 
memelihara dan menguasai) manusia.” (QS. An-Naas: 1) 

£2 Dalil bahwa istighatsah termasuk ibadah 

2 HR. Tirmidzi dalam Kitab Shifatul Qiyantah no. 2440 dan Ahmad 
dalam Al-Musnad no. 2537. 
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adalah firman Allah : 



(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Rabbmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu. ” (QS. Al-Anfal: 9) 

m Dalil bahwa menyembelih termasuk ibadah 
adalah firman Allah : 



“Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku 
dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, tiada 
sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan 
kepadaku dan aku adalah orangyang pertama-tama menyerahkan 
diri (kepada Allah )." (QS. Al-An’am: 162-163) 

Dan dalil menyembelih dari As-Sunnah adalah: 


A 

©•: i o .* ^ 


i i 0 •• + i •• •• t 


* * 


4 'Allah melaknat orangyang menyembelih untuk selain 
Allah. ” 3 _ 

1 HR. Muslim dalam Kitab Al-Adhaahi : 1978 bab: Haramnya 
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£3 Sedangkan dalil bahwa nadzar termasuk 
ibadah adalah firman Allah : 



"Mereka menunaikan nadzar dan takut akan suatu hari 
yang adabnya merata dimana-mana. ” (QS. Al-Insan: 7) 


POKOK KEDUA: 

MENGENAL AGAMA ISLAM BESERTA 

DALIL-DALILNYA 

Pengertian Islam adalah berserah diri kepada Allah 
dengan bertauhid, dan tunduk kepada-Nya disertai 
ketaatan, serta berlepas diri dari perbuatan syirik dan 
pelakunya. Sedangkan agama Islam itu terdiri dari tiga 
tingkatan, yaitu Islam, Iman, dan Ihsan. Setiap 
tingkatan ini memiliki rukun-rukun tersendiri. 

m TINGKATAN PERTAMA : ISLAM 

Rukun Islam ada lima: Syahadat Laa Ilaaha illallah 

Menyembelih Untuk Selain Allah Ta'ala dan Laknat Bagi 
Pelakunya. 
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wa anna Muhammadan Rasulullah, mendirikan shalat, 
membayar zakat, puasa pada bulan Ramadhan, dan 
pergi haji ke Baitullah. 

& Adapun dalil syahadat laa ilaaha illallah adalah 
firman Allah : 




“Allab menyatakan bahwasanya tidak ada Rabb (yang 
berhak disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan 
keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga 
menyatakan yang demikian itu). Tak ada Rabb (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. ” (QS. Ali-Imran: 18). 

Maknanya adalah: tidak ada sesembahan yang 
benar selain Allah semata. Kalimat Laa ilaaha 
adalah an najjyu (peniadaan) yakni menolak seluruh 
apa yang disembah selain Allah Kalimat Illallah 
adalah itsbat (penetapan), yakni menetapkan ibadah 
hanya kepada Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya 
di dalam peribadatan kepada-Nya, sebagaimana tiada 
sekutu bagi-Nya di dalam kerajaan-Nya. 

Adapun penafsiran yang memperjelas (makna) dua 

Hal yang Harus Anda Ketahui 
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kalimat syahadat ini adalah firman Allah : 



“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada 
bapaknya dan kaumnya: “'Sesungguhnya aku berlepas din 
dari apa yang kamu sembah, tetapi (aku menyembah) Rabb 
Yang menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan 
memberi hidayah kepadaku”. Dan (Ibrahim) menjadikan 
kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya 
supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu. ” 
(QS. Az-Zukhruf: 26-28) 

Dan firman Allah : 

/5—' i) i ’k 
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^ iLjuS % 3>T y 

yy ^ f 

✓ / 

Tiga Landas a n Utama 



SalamDakwah.com 



✓ >• 



“Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita 
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia 
dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai Rabb selain Allah, 
jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: 
“Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah)”." (QS. Aii-Imran: 64). 


& Sedangkan dalil dari syahadat “anna Muham- 
madan Rasulullah” adalah firman Aliah : 




“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul 
dan kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, 
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, 
amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang 
mu’min.” (QS. At-Taubah: 128) 

(c^^5 Tig'a Hal yang Harus Anda Ketahui 
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& Adapun makna syahadat anna Muhammadan 
Rasulullah adalah : Mentaati Nabi dalam seluruh 
perintahnya, membenarkan seluruh berita yang beliau 
kabarkan, menjauhi semua larangannya, dan tidak 
beribadah kepada Allah kecuali dengan syari’atnya. 

@ Sedangkan dalil mengenai shalat, zakat, dan 
sekaligus tafsiran tauhid adalah firman Allah $§ : 



“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan keta'atan kepada- 
Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya 
mereka mendirikan shalat dan menunaikan %akat; dan yang 
demikian itulah agama yang lurus. ” (QS. Al-Bayyinah: 5) 

^ Dan dalil puasa adalah firman Allah : 
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu agar kamu bertakwa. ” (QS. Al-Baqarah: 183) 

& Dalil mengenai haji adalah firman Allah : 



“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu (bagi) orangyang sanggup mengadakan perjalanan 
ke Baitullah; Barangsiapa mengingkari (kewajiban hcji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam." (QS. Ali-Imran: 97) 

TINGKATAN KEDUA: IMAN 

Iman terdiri dari tujuh puluh tiga cabang lebih; 
yang tertinggi adalah ucapan laa ilaaha illallah, 
sedangkan yang terendah adalah menyingkirkan duri 
dari tengah jalan. Dan rasa malu termasuk salah satu 
cabang dari keimanan. 

Rukun-rukun iman ada enam: yaitu supaya engkau 
beriman kepada Allah malaikat-malaikat-Nya, 

Hal yang Harus Anda Ketahui 
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kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, dan 
beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk. 

& Adapun dalil yang menyebutkan enam rukun 
iman ini adalah firman Allah : 



“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhrtya kebajikan 
itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat- 
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi.’' (QS. Al-Baqarah: 177) 

& Sedangkan dalil tentang penetapan takdir 
adalah firman Allah : 



“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
menurut ukuran. ” (QS. Al-Qamar: 49) 
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m TINGKATAN KETIGA: IHSAN 

Ihsan terdiri dari satu rukun, yakni engkau 
beribadah kepada Allah seakan-akan engkau 
melihat-Nya. Tetapi jika apabila engkau tidak mampu 
melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu. 

Dalilnya adalah firman Allah : 



y y , o , , 




4i)l 


"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertahva dan 
orang-orang yang berbuat kebaikan. ” (QS. An-Nahl: 128) 



"Dan bertawakkallah kepada (Allah) Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang, Yang melihat kamu ketika 
kamu berdiri (untuk sembahyang), dan (melihat pula) 
perobahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud. 
Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. ” (QS. Asy-Syu’ara’: 217-220) 
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"Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak 
membaca suatu ayat dari Al Qur’an dan kamu tidak 
mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi 
atasmu di waktu kamu melakukannya. ” (QS. Yunus: 61) 

Adapun dalil dari As-Sunnah adalah hadits Jibril 
yang masyhur. Dari Umar bin Al Khaththab ^>, dia 
berkata : 
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“Ketika pada suatu hari kami duduk-duduk 
bersama Nabi M, tiba-tiba muncul seorang lelaki 
yang sangat putih pakaiannya, sangat hitam 
rambutnya, tidak nampak padanya bekas-bekas 
perjalanan, dan tak ada seorang pun di antara kami 
mengenalnya. Lalu ia duduk mendekat kepada Nabi 
-^t, kemudian menyandarkan kedua lututnya ke lutut 
Nabi M, dan meletakkan kedua tangannya di atas 
pahanya sendiri, lalu ia berkata: “Hai Muhammad, 
beritahukanlah kepadaku tentang Islam?” Maka Nabi 
menjawab: “7 siam yaitu engkau bersaksi bahwa 
sesungguhnya tidak ada sesembahan yang benar selain Allah, 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan 
shalat, membayar %akat, berpuasa Ramadhan, dan 
menunaikan baji ke Baitullah jika engkau memiliki bekal 
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perjalanan ke sana. ” Dia berkata: “Engkau benar.” 
Maka kami heran dengan orang itu; dia yang bertanya, 
dia pula yang membenarkannya. Dia bertanya: 
“Beritahukanlah kepadaku tentang iman?” Nabi 
menjawab: "(Yaitu) engkau beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nja, 
hari akhir, dan beriman kepada takdir yang baik maupun 
yang buruk. ” Dia menjawab : “Engkau benar.” Dia 
bertanya: “Beritahukanlah kepadaku tentang ihsan?” 
Nabi menjawab: "(Yaitu) engkau beribadah kepada Al¬ 
lah seakan-akan engkau melihat-Nya, tetapi jika engkau 
tidak mampu melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu. ” 
Dia bertanya lagi:”Beritahukanlah kepadaku tentang 
hari akhir.” Nabi M menjawab: "Orangyang ditanya 
tidak lebih mengetahui daripada yang bertanya "(sama-sama 
tidak tahu-ed). Dia bertanya lagi: “Beritahukanlah 
kepadaku tentang tanda-tandanya?” Nabi sH 
menjawab: "Apabila budak wanita melahirkan tuannya, 
dan apabila engkau melihat orang yang (tadinya) tak beralas 
kaki, telanjang badan, miskin, dan sebagai penggembala 
kambing, mereka saling berlomba-lomba dalam 
meninggikan bangunan.” Berkata (Umar *$©): 
“Kemudian orang tersebut pergi lalu kami berdiam 
selama beberapa waktu.” Kemudian Nabi M 
bertanya: “Hai Umar, apakah engkau tahu siapa 
lelaki yang bertanya tersebut ?” Kami menjawab: 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau 
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H bersabda: "Dia adalah Jibril datang kepada kalian 
untuk mengajarkan perkara agama kalian. ” 4 


POKOK KETIGA: 

MENGENAL NABI KITA MUHAMMAD % 

Beliau adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Muththalib bin Hasyim. Dan Hasyim berasal dari 
Quraisy, sedangkan Quraisy termasuk kabilah Arab, 
dan orang-orang Arab merupakan keturunan Isma’il 
bin Ibrahim Al Khalil (kekasih Allah $&). Shalawat 
dan salam semoga terlimpah kepada beliau dan Nabi 
kita Muhammad -H. 

Beliau memiliki umur enam puluh tiga tahun; di 
antaranya empatpuluh tahun sebelum diangkat 
menjadi Nabi, dan dua puluh tiga tahun sebagai nabi 
dan rasul. 

Beliau diangkat sebagai nabi dengan surat Iqra’ 
(Al Alaq), dan diangkat sebagai rasul dengan surat Al 
Muddatstsir. Negeri beliau adalah Mekah. Allah 
mengutus beliau untuk memberi peringatan dari syirik 
dan mengajak kepada tauhid. 

Dalilnya adalah firman Allah : 


1 HR. Muslim dalam Kitabul Iman no.l dan 8, Bab: Penjelasan 
Islam, Iman dan Ihsan. 
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“Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah lalu 
berilah peringatan! dan Kabbmu agungkanlah, dan 
pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa (menyembah 
berhala) tinggalkanlah, dan janganlah kamu memberi 
(dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak. 
Dan untuk (memenuhi perintah) Kabbmu, bersabarlah. ” 
(QS. Ai-Muddats-tsir: 1-7) 

r» “ (Bangunlah lalu berilah 
peringatan ) yaitu memberi peringatan dari syirik dan 
mengajak kepada tauhid. 


“ ikjj “ (Dan Kabbmu agungkanlah) maknanya 
adalah agungkanlah Dia dengan tauhid. 

fgta* « (J)an pakaianmu bersihkanlah) yakni 
bersihkanlah amal perbuatanmu dari syirik. 




ar ruj^a adalah berhala. Maksud 


menjauhi berhala yaitu dengan meninggalkannya, 
berlepas diri dari berhala tersebut beserta 
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penyembahnya. 

Beliau M melaksanakan tugas ini selama sepuluh 
tahun dengan mengajak kepada tauhid. Sesudah 
sepuluh tahun beliau dimi’rajkan ke langit dan 
menerima kewajiban shalat lima waktu. Beliau M 
melaksanakan shalat di Mekah selama tiga tahun. 
Setelah itu, beliau diperintahkan untuk hijrah ke 
Madinah. 

Hijrah merupakan ketetapan yang wajib bagi umat 
ini, yaitu berpindah dari negeri syirik menuju negeri 
Islam. Dan kewajiban hijrah ini akan tetap ada hingga 
hari kiamat. Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala : 
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"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat 
dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) 
malaikat bertanya: “Dalam keadaan bagaimana kamu 
ini?”. Mereka menjawab: “Adalah kami orang-orang yang 
tertindas di negeri (Mekah)". Para malaikat berkata: 
“Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat 
berhijrah di bumi itu?”. Orang-orang itu tempatnya neraka 
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat 
kembali, kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau 
wanita ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya 
upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), mereka itu, 
mudah-mudahan Allah mema'afkannya. Dan adalah Allah 
Ma/ja Pemaaf lagi Maha Pengampun. ” (QS. An-Nisa’: 97-99). 

Dan juga firman Allah : 








“Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya 
bund-Ku tuas, maha sembahlah Aku saja. ” (QS. Al-Ankabut 56) 

Al Baghawi berkata: “Sebab turunnya ayat 
ini adalah pada kaum muslimin yang berada di Mekah 
sedangkan mereka tidak berhijrah, Allah 
memanggil mereka dengan panggilan iman.” 
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Dan dalil tentang hijrah dari As-Sunnah adalah 


sabda beliau 




'Tidak akan terputus hijrah itu hingga terputus taubat, 
dan taubat tidak akan terputus hingga matahari terbit dari 
tempat terbenamnya. ” 5 

Sesudah beliau ^ tinggal di Madinah, beliau 
diperintahkan dengan syariat berikutnya, seperti 
zakat, puasa, haji, adzan, jihad, amar ma’ruf, nahi 
munkar, dan selainnya dari syari’at-syari’at Islam. 
Beliau mengerjakan hal ini selama sepuluh tahun, 
sesudah itu beliau wafat -semoga shalawat dan salam 
untuk beliau- sedangkan agama beliau tetap ada 
selamanya. 

Inilah agama beliau M, tiada satu kebaikan pun 
melainkan telah beliau tunjukkan kepada umatnya, 
dan tiada satu keburukan pun melainkan beliau telah 
peringatkan umatnya darinya. Adapun kebaikan yang 
beliau tunjukkan adalah tauhid, serta semua yang 
dicintai dan diridhai oleh Allah . Sedangkan 
kejelekan yang telah beliau peringatkan adalah syirik, 

s HR. Ahmad (4/99), Abu Dawud dalam Kitabul Jihad no. 2479. 

Hadits ini terdapat dalam Shahihul Jami’ no. 7436. 
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serta semua yang dibenci dan dijauhi oleh Allah M- 

Allah M mengutusnya kepada seluruh manusia, 
dan Allah M mewajibkan seluruh makhluk dari 
kalangan jin dan manusia untuk taat kepadanya. 

Dalilnya adalah firman Allah M : 



“Katakanlah: “Hai manusia sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepadamu semua. ” (QS. Al-A’raf: 158) 

Melalui Nabi Muhammad Allah M menyempur¬ 
nakan agama ini. 

Dalilnya adalah firman Allah M Ta’ala: 



“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, 
dan telah Ku-ridhat Islam itu jadi agama bagimu. " (QS. 
Al-Ma’idah: 3) 

Adapun dalil tentang wafatnya Nabi M adalah 
firman Allah M: 
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“Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya 
mereka akan mati (pula). Kemudian sesungguhnya kamu 
pada hari kiamat akan berbantah-bantah di hadapan 
Rabbmu. ” (QS. Az-Zumar: 30-31) 

Dan manusia apabila telah mati, mereka nanti 
akan dibangkitkan. 

Dalilnya adalah firman Allah : 


i % *> >* 



“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan 
kepadanya Kami akan mengembalikan kamu dan 
daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang 

lain ." (QS. Thaha: 55) 

Dan firman Allah M : 
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‘Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan 
sebaik-baiknya, kemudian Dia mengembalikan kamu ke 
dalam tanah dan mengeluarkan kamu (daripadanya pada hari 
kiamat) dengan sebenar-benarnya (QS. Nuh: 17-18) 

Dan sesudah dibangkitkan, mereka akan dihisab 
dan dibalas sesuai dengan amal perbuatannya. 

Dalilnya adalah firman Allah : 




“Dan hanya kepunyaan Allah-lab apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi supaya Dia memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan kepada or¬ 
ang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik 
(surga)." (QS. An-Najm: 31) 
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“Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka 
sekali-kali tidak akan dibangkitkan. Katakanlah: 1 Tidak 
demikian, demi Kabbku, benar-benar kamu akan 
dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan'. Yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah ." (QS. At-Taghabun: 7) 

Allah telah mengutus seluruh rasul sebagai 
pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan. 

Dalilnya adalah firman Allah $§ : 



“(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada 
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya 
rasul-rasul itu. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. ” (QS. An-Nisa’: 165) 
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Rasul pertama adalah Nuh dan yang terakhir 
adalah Muhammad selaku penutup para nabi. 

Dalil yang menunjukkan bahwa rasul pertama 
adalah Nuh adalah firman Allah : 



“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu 
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan 
nabi-nabi yang kemudiannya.” (QS. An-Nisa”: 163) 

Pada tiap-tiap umat yang Allah utus seorang 
rasul kepada mereka, sejak Nuh >&Si hingga 
Muhammad semuanya memerintahkan kaumnya 
untuk beribadah kepada Allah M semata dan 
melarang mereka dari beribadah kepada thaghut. 

Dalilnya adalah firman Allah : 


Ijj 


,1V 


L 




"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada 
tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah 
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(saja), dan jauhilah Thaghut itu. ” (QS. An-Nahl: 36) 

Oleh karena itu, Allah mewajibkan seluruh 
hamba untuk mengingkari thaghut dan beriman 
kepada Allah $f. 

Ibnul Qayyim berkata: “Makna thaghut 

adalah semua yang diperlakukan manusia melampaui 
batas, baik dengan cara diibadahi, diikuti, ataupun 
ditaati.” 

Thaghut itu jumlahnya sangat banyak, namun 
intinya ada lima, yaitu: Iblis yang telah dilaknat oleh 
Allah orang yang diibadahi sedangkan dia ridha, 
seseorang yang mengajak orang lain untuk 
mengibadahi dirinya, seseorang yang mengaku 
mengetahui sesuatu dari ilmu ghaib, dan orang yang 
berhukum dengan selain apa yang Allah M turunkan. 

Dalilnya adalah firman Allah M'- 
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‘Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang 
sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut 
dan beriman kepada sallah, maka sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak 
akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. ” (QS. Al-Baqarah: 256) 

Dan yang demikian ini merupakan makna kalimat 
laa ilaaha illallah. 

Di dalam hadits disebutkan: 



“Pokok dari suatu urusan adalah Islam, tiangnya 
adalah shalat, dan puncaknya adalah jihad di jalan Allah. ” 

Wallahu A’lam. telah selesai tiga landasan utama. 
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PENTING 
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Aku memohon kepada Allah ^-Penguasa Arsy 
yang agung- agar memberikan penjagaan kepadamu di 
dunia dan di akherat, menjadikanmu orang yang 
diberkahi di manapun engkau berada, dan 
menjadikanmu termasuk orang yang apabila diberi 
mau bersyukur, dan apabila diuji mampu bersabar, 
dan bila berbuat dosa bersegera memohon ampunan, 
karena tiga hal ini merupakan tanda-tanda 
kebahagiaan (seorang hamba). 

Ketahuilah -semoga Allah memberi petunjuk 
kepadamu untuk taat kepada-Nya-, sesungguhnya 
agama lurus yang menjadi millahnya Ibrahim 8SS* 
adalah engkau beribadah kepada Allah semata 
dengan mengikhlaskan agama ini untuk-Nya. 
Sebagaimana Allah berfirman : 


1 YJ OJ V (^r° ^ b ^ ^ 
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'Dan Aku tidak mendptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku.." (QS. Adz-Dzariyat: 56) 

Apabila engkau mengetahui bahwa Allah $1 
mcnciptakanmu agar beribadah kepada-Nya, maka 
ketahuilah bahwa ibadah itu tidak menjadi benar 
kecuali bila diiringi tauhid, sebagaimana shalat tidak 
dinamakan shalat yang benar kecuali harus dengan 
thaharah. Apabila perbuatan syirik masuk dalam suatu 
ibadah, maka ibadah tersebut menjadi rusak 
sebagaimana hadats apabila masuk ke dalam 
thaharah. 

Apabila engkau mengetahui bahwa jika syirik 
mencampuri suatu ibadah pasti ia akan merusaknya, 
menggugurkan amalan, dan menjadikan pelakunya 
kekal selamanya di dalam neraka, maka engkau 
mengetahui juga bahwasanya yang terpenting bagimu 
adalah memahami hal itu, mudah-mudahan Allah 'M 
membebaskanmu dari jeratan ini, yaitu jeratan syirik 
kepada Allah . Tentang syirik ini Allah 
berfirman : 



“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik . 
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dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya. ” (QS. An-Nisa’: 48) 

Yaitu dengan memahami empat kaidah yang 
disebutkan Allah di dalam kitab-Nya: 

® KAIDAH PERTAMA : 


Hendaknya engkau mengetahui bahwasanya orang- 
orang kafir yang diperangi oleh Rasulullah ^|, mereka 
juga mengakui bahwa Allah adalah pencipta dan 
pengatur, namun hal itu tidaklah memasukkan mereka 
ke dalam agama Islam. 

Dalilnya adalah firman Allah : 




,c Katakanlah: “Siapakah yang memberi re^ki kepadamu 
dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa 
(mendptakan) pendengaran dan penglihatan, dan siapakah 
yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang 

Empat Kaidah Penting (CTT/a) 
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mengatur segala urusan?”Maka mereka akan menjawab: 
“Allah”. Maka katakanlah: ‘Mengapa kamu tidak 
bertakwa (kepada-Nya) (QS. Yunus: 31) 

® KAIDAH KEDUA : 

Sesungguhnya mereka berkata: “Tidaklah kami 
berdo’a dan berharap kepada selain Allah kecuali 
supaya mereka mendekatkan diri kami kepada-Nya 
dan meminta syafa’at mereka.” 

Adapun dalil (bathilnya perbuatan mereka 
tersebut) adalah firman Allah : 



“Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Al¬ 
lah (berkata): “Kami tidak menyembab mereka melainkan 
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya”. Sesungguhnya Allah akan memutuskan 
di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih 


>C Hal yang Harus Anda Ketahui 


Yayasan Al-Ukhuwah 


padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang 
yang pendusta dan sangat ingkar. ” (QS. Az-Zumar : 3) 

Dalil yang melarang meminta syafa’at kepada 
selain Allah adalah firman-Nya: 




“Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa 
yang tidak dapat mendatangkan kemudharatan kepada 
mereka dan tidak (pula) kemanfa'atan, dan mereka berkata: 
“Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada kami di sisi 
Allah ." (QS. Yunus: 18) 

Syafaat itu terbagi menjadi dua macam: syafaat 
manfiyab (yang ditolak) dan syafaat mutsbatah (yang 
ditetapkan). Syafaat manfiyab adalah syafaat yang 
diminta dari selain Allah 'M dalam hal yang tidak ada 
yang mampu melakukakannya selain Allah “M saja. 

Dalilnya adalah firman Allah : 



Empat 
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“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari re ^ki yang telah Kami berikan 
kepadamu sebelum datang hari yang pada b ari itu tidak ada 
lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab 
dan tidak ada lagi syafa 'at. Dan orang-orang kafir itulah or¬ 
ang-orang yang sfialim. ” (QS. Al-Baqarah: 254). 

Sedangkan syafaat mutsbatah adalah syafaat yang 
diminta dari Allah semata. Orang yang memberi 
syafaat adalah orang yang diberi kehormatan dengan 
syafaat ini. Sedangkan orang yang diberi syafaat 
adalah orang yang dalam ucapan dan perbuatannya 
diridhai Allah M dan telah diizinkan oleh-Nya. 
Sebagaimana Allah berfirman : 

C. •» 

... J 1 u *' l'* ' 

Y 30-UP £jLjU_) 

‘Tiadayang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa 
ifin-Nya. ” (QS. Al-Baqarah: 255). 

® KAIDAH KETIGA: 

Sesungguhnya Nabi diutus ditengah-tengah umat 
manusia yang beragam peribadatan mereka; di antara 


Tiga Hal yang Harus Anda Ketahui 
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mereka ada yang menyembah malaikat, ada yang 
menyembah para nabi dan orang-orang shalih, ada 
yang menyembah pohon dan batu, dan ada pula yang 
menyembah matahari dan bulan. Namun demikian 
Rasulullah M tetap memerangi mereka tanpa 
membeda-bedakan di antara mereka. 


Dalilnya adalah firman Allah ‘M ■ 




‘Dan peranglah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah. ” (QS. Al-Anfal: 39) 

Sedangkan dalil tentang adanya orang yang 
menvembah matahari dan rembulan adalah firman Allah 

J 



‘Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
malam, siang, matahari, dan bulan. Janganlah bersujud 
kepada matahari dan janganlah (pula) kepada bulan. ” 

(QS. Fushshilat: 37) 

Dalil tentang adanya orang yang menyembah 
malaikat adalah firman Allah $§ : 

Empat Kaidah Penting (CJ>1 [)j 
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“Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan 
malaikat dan para nabi sebagai Rabb. ” (QS. Ali-Imran: 80) 


Dalil tentang adanya orang yang menyembah para 
nabi adalah firman Allah Ta’ala: 



“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: “Hai 'Isa 
pulera Maryam, adakah kamu mengatakan kepada 
manusia: “jadikanlah aku dan ibuku dua orang Rabb selain 
Allah?” 'Isa menjawab: “Maha Suci Engkau, tidaklah 
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patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakannya), jika aku pernah mengatakannya maka 
tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui 
apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa 
yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha 
Mengetahui perkara yang ghaib-ghaib.” (QS. Al-Maidah: 116) 

Dalil tentang adanya orang yang menyembah or¬ 
ang-orang shalih adalah firman Allah Ta’ala : 



“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Rabb mereka siapa di antara mereka 
yang lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rahmat- 
Nya dan takut akan a^ab-Nya; sesungguhnya a%ab Rabbmu 
adalah suatuyang (harus) ditakuti. ” (QS. Al-Isra’: 57) 

Dalil tentang adanya orang yang menyembah 
pohon-pohon dan batu adalah firman Allah Ta’ala : 


Empat 
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‘Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap Al Lata dan Al U^ga, dan Manah yang ketiga, 
yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)?" 

(QS. An-Najm: 19-20) 

Dalam hadits Abu Waqid Al-Laitsi, dia berkata: 
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"Suatu saat kami pergi bersama Nabi r menuju ke 
Hunain, sedang kami dalam keadaan baru saja terbebas 
dan kekufuran (masuk Islam). Ketika itu kaum musyrikin 
mempunyai sebatang pohon bidara yang dinamakan D%atu 
Amvath. Mereka selalu mendatanginya dan menggantungkan 
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senjata-senjata mereka pada pohon itu. Tatkala kami 
melewati sebatang pohon bidara, kami pun berkata : ■ 
"Wahai Rasulullah buatkanlah untuk kami D%atu 
Amvath sebagaimana mereka memiliki D^atu Amvath...." 

$ KAIDAH KEEMPAT: 

Sesungguhnya orang-orang musyrik pada zaman 
sekarang lebih besar kesyirikannya daripada kaum 
musyrikin terdahulu. Karena mereka dahulu berbuat 
syirik ketika dalam keadaan lapang saja, sedangkan 
saat kondisi terjepit mereka mengikhlaskan ibadah 
kepada Allah Sedangkan kaum musyrikin pada 
zaman sekarang, mereka selalu berbuat syirik baik 
kondisinya lapang maupun terjepit. 

Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala: 



"Maka apabila mereka naik kapal mereka mendo a 
kepada Allah dengan memurnikan keta'atan kepada-Nya; 
maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, 
tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah). ” 

(QS. Al-Ankabut: 65) 


Empat 
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Berkata Al Imam Al-’Allamah Al-Mujaddid 
Muhammad bin Sulaiman At-Tamimi : 

Syarat sahnya shalat ada sembilan : Islam, berakal, 
tamyiz, mengangkat hadats, menghilangkan najis, 
menutup aurat, masuk waktu, menghadap kiblat, dan 
niat. 

& SYARAT PERTAMA : ISLAM 

Lawannya adalah kufur. Dan seorang kafir 
amalnya tertolak meskipun mengerjakan amal apa 
saja. Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala : 



“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu 
memakmurkan masjid-masjid A.llah, sedang mereka 
mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang 
yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam 

Hal yang Harus Anda Ketahui 

Yayasan Al-Ukhuwah 


neraka.'’ (QS. At-Taubah: 17) 



“Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, 
lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang 
berterbangan.” (QS. Al-Furqan: 23) 

® SYARAT KEDUA : BERAKAL 


Lawannya adalah gila. Dan diangkat pena (tidak 
dicatat seluruh amal perbuatannya) dari orang yang 
gila sehingga dia sadar. Dalilnya adalah hadits : 



“Pena telah diangkat dari tiga kelompok: orang yang 
tidur hingga dia bangun, orang yang gila sehingga dia sadar 
dan dari anak kecil sehingga dia baligh. ” 6 


4 HR. Ahmad (6/144), Abu Dawud no. 4398, Ibnu Majah no. 2041, 
dan An-Nasa-i no. 3432. Hadits ini dishahihkan oleh Imam Al- 
Hakim (2/59), dan dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Shahihul Jami’ no. 3512. 


Syarat Sahnya 


Shalat (CS f) 
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® SYARAT KETIGA : TAMYIZ 


Lawannya adalah usia kecil. Batasan tamyiz 
adalah tujuh tahun. Maka anak yang telah memasuki 
usia tujuh tahun diperintahkan untuk shalat 
berdasarkan sabda Nabi : 

0 J © J 9 y 
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‘Verintahkanlah anak-anak kalian untuk shalat ketika 
usia tujuh tabun, dan pukullah mereka (jika tidak mau) 
mengerjakan shalat ketika usia sepuluh tahun, dan 
pisahkanlah tempat tidur mereka." 7 

® SYARAT KEEMPAT : MENGANGKAT 
HADATS 

Yaitu berwudhu sebagaimana yang telah kita 
kenal. Dan hal yang mewajibkan wudhu’ adalah 
hadats. 

Sedangkan syarat-syarat wudhu’ ada sepuluh: 

1. Islam. 

7 HR. Abu Dawud no. 495 dan 496, Ahmad (2/187), dan Al-Hakim 
(1/198). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
Irwa-ul Ghalil no. 247. 
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2. Berakal dan tamyiz. 

3. Niat. 

4. Senantiasa mengiringi niat. Yaitu, tidak 
berniat untuk memutusnya sehingga 
sempurna wudhu’nya. 

5. Menghilangkan hal yang mewajibkan wudhu’. 

6. Isunja’ (cebok) atau isdjmar (bersuci dengan 
batu) sebelumnya. 

7. Wudhu’ dengan air yang suci. 

8. Wudhu dengan air yang diperbolehkan untuk 
digunakan. 

9. Menghilangkan hal yang menghalangi 
sampainya air ke kulit. 

10. Telah masuk waktu shalat fardhu bagi orang 
yang berhadats terus menerus. 

Adapun kewajiban wudhu’ ada enam : 

1. Membasuh wajah, termasuk di dalamnya 
berkumur dan isdnsyaq (memasukkan air ke 
hidung). Batasan wajah secara memanjang 
yaitu mulai dari tempat tumbuhnya rambut 
kepala hingga janggut. Dan batasan secara 
melintang yaitu hingga kedua ujung telinga. 

2. Membasuh kedua tangan liingga siku. 

3. Mengusap seluruh kepala, termasuk di 
dalamnya mengusap telinga. 

4. Membasuh kedua kaki hingga mata kaki. 
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5. Tertib. 

6. Muwalat (dikerjakan dengan beruntun). 
Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala: 



“Ha/ orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh j kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki. ” (QS. Al-Maidah: 6) 

Dan dalil melakukannya dengan tertib adalah 
hadits : 

K ' * 
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'Mulailah dengan apa yang dimulai oleh Allah. ” 8 


8 HR. An Nasa-i dalam Al Kubra. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu 
Hazm dalam Al Muhalla (2/66). Imam Muslim meriwayatkan 
hadits ini dengan lafazh khabar ( U( ) demikian pula Abu 
Dawud, Darimi dan Daruqutni. Imam Ibnu Majah dan Baihaqi 
meriwayatkan dengan lafazh (Lu). Dan hadits yang shahih 

adalah yang menggunakan dua iafazh akhir tersebut. Lihat 
Irwa-ul Ghalil no. 81. 

k<h^2) T ’£' 1 Hal yang Harus Anda Ketahui 
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Dan dalil diperintahkan muwalat adalah hadits 
shahibul lum’ah (seorang shahabat yang kakinya belum 
tersiram air ketika berwudhu). Dari Nabi ^ 
sesungguhnya beliau melihat seseorang pada kakinya 
terdapat celah sebesar uang logam yang belum terkena 
air, lalu Nabi M memerintahkan untuk mengulangi 
wudhu’nya. 9 


Dan hal yang wajib di dalam wudhu’ adalah 
membaca basmalah jika ddak lupa. 10 

Adapun pembatal-pembatal wudhu’ ada delapan: 

1. Segala sesuatu yang keluar dari dua jalan 
(dubur dan qubul). 

2. Benda najis yang keluar dari badan. 

3. Hilangnya akal. 

4. Menyentuh wanita dengan syahwat. 

5. Menyentuh dubur dan qubul langsung dengan 

9 HR. Daruqutni no. 1091. Al-Hafizh Abu Muhammad Abdullah 
bin Yahya Al-Ghassani Al-Jazaairi berkata dalam Kitab Takhrij 
Al-Ahaadits Adh-Dhi'aaf min Sunan Ad-Daruqutni no. 58 : "Di 
dalam sanad hadits ini ada Al-Wazi' bin Nafi', ia lemah dalam 
masalah hadits." 


Dalil tentang hal ini adalah hadits Abu Hurairah yang marfu': 
(( 4* i» p A p ‘A V j ,ii iA'j Si ’JJ iSo v )) " Tidaklah 

sah shalat orang yang tidak berwudhu, dan tidak sah wudhu seseorang 
yang tidak menyebut nama Allah di dalamnya." HR. Ahmad (2/ 
418), Abu Dawud no. 101 dan Ibnu Majah no. 398. Ini adalah 
hadits hasan. Al-Hafizh Al-Mundziri dan Al-Hafizh Ibnu Hajar 
menguatkan hadits ini. Imam Ibnu Shalah dan Ibnu Katsir 
menghasankannya. Lihat Irwa-ul Ghalil no. 81. 


Syarat Sahnya Shalat 
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tangannya. 

6. Makan daging onta. 

7. Memandikan mayit. 

8. Murtad atau keluar dari agama Islam -semoga 
Allah melindungi kita semua dari hal itu-. 

® SYARAT KELIMA: MENGHILANGKAN 
NAJIS 

Yaitu menghilangkan najis dari tiga hal: dari 
badan, pakaian, dan tempat shalat. 

Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala: 

‘Dan pakaianmu bersihkanlah. ” (QS. Al-Muddats-tsir: 4) 

® SYARAT KEENAM : MENUTUP AURAT 

Para ulama telah sepakat bahwa shalat orang yang 
tidak berpakaian padahal dia mampu (untuk 
berpakaian) adalah tidak sah. Batasan aurat seorang 
lelaki adalah dari pusar hingga lutut, demikian juga 
aurat seorang budak wanita. Sedangkan aurat seorang 
wanita merdeka adalah seluruh tubuhnya, kecuali 
wajahnya. 11 _ 

" Ini adalah mad7.hab Tmam Ahmad hin Hambal. Dikatakan dalam 
kitab Syarh Dalilut Thalib : "Seluruh badan wanita merdeka 
yang telah baligh adalah aurat di dalam shalat, termasuk kuku 
dan rambutnya, kecuali wajahnya. Adapun di luar shalat, 
wajah dan kedua telapak tangan wanita merdeka yang telah 
baligh adalah aurat ditinjau dari segi tidak boleh melihatnya 
(bagi laki-laki yang bukan mahramnya). 
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Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala: 



“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 
setiap (memasuki) mesjid. ” (QS. Al-A’raf: 31). Yakni 
setiap kali hendak mengerjakan shalat. 


# SYARAT KETUJUH : TELAH MASUK 
WAKTUNYA 


Dalil tentang hal ini dari As-Sunnah adalah hadits 
Jibril $3, sesungguhnya dia pernah mengimami Nabi 
M pada awal waktu dan akhir waktu shalat. 
Kemudian dia berkata: “Wahai Muhammad, 
kerjakanlah shalat di antara dua waktu ini.” 12 
Dan firman Allah Ta’ala : 




“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. ” 
(QS. An-Ni9a’: 103). Yakni difardhukan menurut 


' z HR. Abu Dawud no. 393, Ahmad (3/30), Tirmidzi no. 149, dan 
Al-Hakiin (1/193). Hadits ini dishahihkan oleh Al-Qaadhi Ibnu 
Al-'Arabi dalam Syarak At-Tirmidzi (1 /250, 251). l.ihat tnoa-ul 
Ghalil no. 249. 

Syarat Sahnya Shalat 
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ketentuan waktu-waktunya. 

Dalil tentang waktu-waktu shalat adalah firman 
Allah Ta’ala : 




"Dirikanlah sha/at dari sesudah matahari tergelincir san/pai 
gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya 
shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat). ”(QS. Al-Isra’: 78) 

$ SYARAT KEDELAPAN : MENGHADAP KE 
ARAH KIBLAT 

Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala: 



"Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke 
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke 

ga Hal yang Harus Anda Ketahui 
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kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah 
Masjidi/ Haram. Dan di mana saja kamu berada, 
palingkanlah mukamu ke arahnya." (QS. Al-Baqarah: 144) 

$ SYARAT KESEMBILAN : NIAT 

Tempatnya adalah di dalam hati. Sedangkan 
melafazkan niat hukumnya adalah bid’ah. Dalilnya 
adalah hadits: 


gy £ up CJfj ol V !l JLity Q 
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"Sesungguhnya setiap amal perbuatan tergantung dengan 
niatnya, dan setiap orang akan mendapatkan apa yang dia 
niatkan. ” ' s 


Adapun rukun-rukun shalat ada empat belas : 

1. Berdiri apabila mampu 

2. Takbiratul ihram 

3. Membaca Al Fadhah 

4. Ruku’ 

5. Bangkit dari ruku’ 

6. Sujud di atas anggota badan yang tujuh 

7. Bangldt dari sujud 

8. Duduk di antara dua sujud 

9. Thuma’ninah dalam seluruh rukun 


13 HR. Bukhari no. 1 dan Muslim no. 1907. 
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10. Tertib (urut) 

11. Tasyahhud akhir 

12. Duduk ketika tasyahhud akhir 

13. Shalawat kepada Nabi 

14. Dua salam 


® BERDIRI APABILA MAMPU 

Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala : 




“Peliharalah segala shalat(mu), dan (peliharalah) s ha la t 
wusthaa. Berdirilah karena Allah (dalam s baiatmu) dengan 
khusyu \ ” (QS. Al-Baqarah: 238) 

& TAKBIRATUL IHRAM. 

Dalilnya adalah hadits : 



"Pembukanya (s ha la t) adalah takbir, dan penutupnya 
adalah salam. ” 14 


14 HR. Abu Dawud no. 61 dan 618, Tirmidzi no. 3, Ahmad (1/123, 
129) dan Ibnu Majah no. 275. Syaikh Ahmad Syakir berkata : 
“Imam Al Hakim dan Ibnu Sakan menshahihkan hadits ini." 
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Sesudah takbiratul ihram membaca do’a istiftah, 
dan hukumnya adalah sunnah. Yaitu dengan 
mengucapkan : 


I . ^ /z' / 
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"Maha Suci Engkauyaa Allah, aku memuji-Mu, Maha 
Suci Nama-Mu, dan Maha Tinggi kemuliaan-Mu, dan 
tiada sesembahan yang benar selain-Mu. ” 


® Adapun makna “ “ adalah aku 

mensucikan-Mu dengan sesuatu yang layak 
menurut keagungan-Mu. 

® “ artinya: sanjungan untuk-Mu. 

^ “ yakni keberkahan akan 

diperoleh dengan menyebut-Mu. 

❖ “ Hai- J&y* maknanya adalah sangat tinggi 

keagungan-Mu. 

$ “ iJj maknanya adalah tidak ada di 

bumi dan di langit sesembahan yang benar, 
selain Engkau ya Allah 

Sesudah itu membaca 


Ibnu Hajar berkata dalam Fathul Bari (2/267) : "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ashabus Sunan dengan sanad shahih." Lihat 
Inou-ul Ghalil no. 301. 


Syarat Sahnya Shalat 
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(Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaithan 
yang terkutuk). 


Kata ‘ “ artinya aku berlindung dan minta 

penjagaan dari-Mu ya Allah dari syaithan yang 
terkutuk, yang dijauhkan dari rahmat Allah agar 
dia tidak mendatangkan keburukan padaku, dalam 
agama dan duniaku. 


® MEMBACA AL FATIHAH 

Membaca Al Fatihah adalah rukun dalam sedap 

raka’at, sebagaimana disebutkan di dalam sebuah 
hadits : 


((^ 


+ 9 0 

' -i . f" - • 


a s 




a * 


9 . 9 

i r- i c 


V)) 


‘ Tidak sah s bala t orang yang tidak membaca surat Al- 
Fatibah.” 15 

Dan surat Al Fadhah adalah induknya Al Qur’an. 

(•—‘i 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah 
15 HR. Bukhari no. 756 dan Muslim 394. 

Ha! yang Harus Anda Ketahui 


Yayasan Al-Ukhuwah 


lagi Maha Penyayang. ” Yaitu meminta berkah dan 
pertolongan kepada Allah. 


<d! ilkil 


A A 


"Segala puji bagi Allah. ” Al hamdu bermakna 
sanjungan. Alif dan lam fungsinya untuk memberikan 
cakupan terhadap seluruh pujian. Adapun kebaikan 
yang tidak bisa dibuat oleh manusia, seperti 
keindahan sesuatu dan selainnya, pujian terhadap hal 
ini dinamakan madhu (sekedar pujian saja) bukan 
sebagai hamd. 


A 0 


* X 


L/, 

“Rabb semesta alam. ” Rabb arunya Yang diibadahi, 
Pencipta, Pemberi rizki, Penguasa, Pengatur, dan 
Pemelihara seluruh makhluk dengan curahan nikmat- 
nikmat-Nya. 


A O 
I .Al. 




“semesta alam. ” Segala sesuatu selain Allah $ 
disebut alam, Dialah Rabb bagi seluruh makhluk. 


A 

“Maha Pemurah." (Yaitu yang mencurahkan) 
rahmat yang melipud seluruh makhluk. 
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✓ 

“Maba Penyayang. ” (yaitu yang mencurahkan) 
rahmat yang khusus bagi kaum mukminin. 

Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala : 




‘Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang 
yang beriman. ” (QS. Al-Ahzab: 43) 


JjjJl fjj dJJC* 

✓ / y 

‘Yang menguasai hari pembalasan. ” Yaitu (penguasa) 
hari pembalasan dan perhitungan, yakni hari setiap or¬ 
ang dibalas sesuai dengan perbuatannya; jika 
perbuatannya baik maka akan dibalas dengan 
kebaikan, dan jika perbuatannya buruk maka akan 
dibalas keburukan pula. 

Dalilnya adalah firman Allah : 




Yayasan Al-Ukhuwah 


"Tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? Sekali 
lagi, tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? (Yaitu) 
hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk 
menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam 
kekuasaan Allah. ” (QS. Al-Infithar: 17-19) 

Dan dalam sebuah hadits, dari Nabi ^ , beliau 
bersabda : 

✓ O s 

- / ^ 

“Seorang yang cerdik adalah orang yang menghitung 
dirinya dan menyiapkan apa yang akan ia hadapi sesudah 
mati. Sedangkan orang yang lemah adalah orang yang 
memperturutkan bawa nafsunya, namun demikian ia masih 
sempat berangan-angan kepada Allah. ” 16 



“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah.” Yaitu 
kami tidak menyembah selain-Mu. Ini merupakan 
sebuah ikatan janji antara seorang hamba dengan 
Rabbnya, yaitu ia tidak menyembah kecuali hanya 
kepada-Nva. _ 

,6 HR.Tirmidzi no. 2459, Ibnu Majah no. 4260 dan Ahmad (4/124). 
Imam Tirmidzi berkata : "Ini adalah hadits hasan." Syaikh Al- 
Albani mendha'ifkan hadits ini dalam Dha'iful Jami' no. 4305. 

Syarat Sahnya Shalat 



/ . o * . 




iu Ob 


O' 


✓ ✓ 


T ✓ ^ ^ . / y / * s ' -'O f o / / * + f i * 

j a-oI y>r\jo\ * 
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j '0 y / I ^ ✓ 

. + ^ 
dan hanya kepada Ungkaulah kami mohon 

pertolongan. ” Ini juga sebuah janji dari seorang hamba 

kepada Rabbnya, yaitu ia tidak akan memohon 

pertolongan seorang pun selain Allah 


Z' > 


O y 




y o 


‘Tunjukilab kamijalanyang lurus.” Makna adalah 

tunjukilah kami, kuatkanlah dan kokohkanlah kami. 

*» 

“jalan” yaitu Islam. Menurut pendapat 
lain: yaitu Rasul. Menurut pendapat lain: yaitu Al 
Qur’an. Dan semua pendapat tersebut adalah benar. 

“yang lurus ." yang tidak ada kebengkokan 
di dalamnya. 


0 O. y y 9 y Of 


j*# 

' * y 

“(yaitu) jalan orang-orang yang tela b Engkau 
anugerahkan ni'mat kepada mereka." Yaitu jalan orang- 
orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka. 
Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala: 







y y 




* * 




Ali! 


Hal yang Harus Anda Ketahui 


Yayasan Al-Ukhuwah 



“Dan barangsiapa yang menta'ati Allah dan Rasul 
(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang 
yang dianugerahi ni'mat oleh Allah,yaitu: Nabi-nabi, para 
shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang 
shalih. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. ” 
(QS. An-Nisa’: 69) 



“bukan (jalan) mereka yang dimurkai." Mereka 
adalah orang-orang Yahudi, memiliki ilmu namun 
tidak mengamalkannya. Kami memohon kepada Allah 
agar Dia menjauhkanmu dari jalan mereka. 



“dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat." Mereka 
adalah orang-orang Nashara, beribadah kepada Allah 
$g diatas kejahilan dan kesesatan. Kami memohon 
kepada Allah agar Dia menjauhkanmu dari jalan 
mereka. 


Dalil tentang orang-orang yang tersesat adalah 
firman Allah Ta’ala : 
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‘Katakanlah: ‘ ‘Apakah akan Kami beritahukan kepadamu 
tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya?" Yaitu or- 
ang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia 
ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik- 
baiknya ." (QS. Al-Kahfi: 103-104) 


Dan dalam sebuah hadits dari Nabi M : 



"Sungguh kalian akan mengikuti jalan orang-orang yang 
sebelum kalian setapak demi setapak hingga seandainya 
mereka masuk lubang biawak sekalipun, niscaya kalian 
akan mengikutinya." Para Sahabat bertanya: "Wahai 
Rasulullah, apakah mereka Yahudi dan Nashara? Beliau 
bersabda: "Siapa lagi jika bukan mereka ." 17 

Dan hadits yang kedua : 


17 HR. Bukhari dan Muslim 



Yayasan Al-Ukhuwah 
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„-O . ' 9 Os X 


"•1^ * O' ' ' O j ^ > O > -7. ' ^ ~ . , 

^ cj jP —si» 


✓ o 


o ^ * 

• + ' w0 o ./90 / 

c? ZJC^i a 43^2 
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^ s* ✓ 


ji3i i 4ir 


„-O • ^ 0 O 


J J* 

S 

' ' ' * s £ 0 

—3 J p cvi 


✓ ^ 


Cr* »:JU ? <&l Sy^j k ^ : lis « a 


i’ X ✓ o 

-'O f ^ O. . -'f . Z' 


t >■ . . ^ 


« ^ 1 x ^1 j <Qp bi C» Ji* ^Ip jl 5 ~ 


‘Yahudi telah terpecah belah menjadi tujuh puluh satu 
golongan dan Nashara telah terpecah belah menjadi tujuh 
puluh dua golongan, dan umatku ini akan terpecah belah 
menjadi tujuh puluh tiga golongan, semuanya masuk neraka 
kecuali satu golongan. Kami bertanya: "Siapakah mereka 
wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Orangyang berada 
di atas apa yang aku dan sahabatku kerjakan. m 

$ RUKU’ DAN BANGKIT DARINYA, SUJUD 
DI ATAS ANGGOTA BADAN YANG TUJUH, 
I’TIDAL DARINYA, DUDUK DI ANTARA 
DUA SUJUD 

Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala: 

18 HR. Ahmad (2/232), Abu Dawud no. 4596, Tirmidzi no. 2640, 
Hinu Majah no. 3991 dan Al Hakim (1/128). Imam Tirmidzi 
berkata : "Ini hadits hasan shahih." Lihat Shahihul Jami' no. 
1082 dan Silsilah Ash-Shahihah no. 1492. 

Syaraf Sahnya Shalat (OZJJd) 
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"Hai orang-orang yang beriman, ruku'/ah kamu, 
sujudlah kamu” (QS. Al-Hajj: 77) 

Dan disebutkan sebuah hadits dari Nabi M : 



"Aku diperintahkan untuk sujud di atas tujuh tulang. 


» 19 


# THUMA’NINAH DALAM SELURUH 
GERAKAN SHALAT, DAN TERTIB ATAU 
URUT DALAM SETIAP RUKUN 

Dalilnya adalah hadits “seorang yang salah di 
dalam shalatnya”. 



19 HR. Bukhari no. 809,810, dan Muslim no. 490. 


Tig <i Ilal yang Harus Anda Ketahui 



Yayasan Al-Ukhuwah 



Dari Abu Hurairah dia berkata: “Ketika kami 
sedang duduk bersama Nabi tiba-tiba datanglah 
seseorang lalu dia shalat, kemudian mengucapkan 
salam kepada Nabi. Beliau bersabda: "Ulangilab 
shalatmu karena sesungguhnya engkau belum shalat. ” Orang 
itu mengulanginya hingga tiga kali, kemudian 
berkata: “Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran sebagai Nabi, aku tidak bisa mengerjakan 
yang lebih baik daripada ini, maka ajarilah aku.” 
Maka Nabi ^ bersabda kepadanya: "Jika engkau berdiri 
untuk shalat maka bertakbirlah, kemudian bacalah apa 
yang mudah bagimu dari Al Qur’an, lalu ruku ’lah hingga 
engkau tenang dalam keadaan ruku’, lalu bangkitlah dari 
ruku’ hingga tegak berdiri, kemudian sujudlah hingga engkau 

Syarat Sahnya Shalat((AjA) 
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tenang dalam keadaan sujud, kemudian bangkitlah hingga 
tenang dalam keadaan duduk, kemudian kerjakanlah 
semua ini dalam seluruh shalatmu. ’ ,2 ° 

® TASYAHHUD AKHIR ADALAH RUKUN 
YANG DIFARDHUKAN 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu 
Mas’ud dia berkata : “Dahulu sebelum difardhu- 
kan kepada kami tasyahhud, kami membaca : 




“Keselamatan untuk Allah dari para hamba-Nya, dan 
keselamatan juga untuk Jibril dan Mikail. Kemudian 
Nabi ^ bersabda: 







20 HR. Bukhari no. 757, 6252. 



Yayasan Al-Ukhuwah 


^ * $ S * 



> »0 } + * 
« aJ j-j J 


“Janganlah kalian mengucapkan: “Keselamatan untuk 
Allah dari para hamba-Nya” karena sesungguhnya Allah 
itu As-Salaam, namun ucapkanlah: “Seluruh salam 
penghormatan hanya milik Allah dan juga shalawat dan 
kebaikan. Keselamatan semoga terlimpah untukmu wahai 
Nabi dan juga rahmat Allah dan berkah-Nya. Keselamatan 
juga semoga terlimpah untuk kami dan bamba-bamba-Nya 
yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang 
benar selain Allah, dan Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. ” 21 

& Makna “ at-tahiyyaf' adalah seluruh penga¬ 
gungan hanya milik Allah baik dalam kepemilikan 
maupun penunaiannya. Misalnya adalah menunduk¬ 
kan badan, ruku’, sujud, kekal dan terus-menerus. 
Dan segala sesuatu yang diagungkan untuk penguasa 
semesta alam, maka semua itu hanya milik Allah 
Barangsiapa yang memalingkan sesuatu dari hal itu 
untuk selain Allah maka dia adalah orang yang 
musyrik lagi kafir. 

® Makna “ ash shalawat” adalah seluruh do’a. 
Dan ada pendapat lain menyebutkan bahwa 


21 HR. Bukhari no. 835. 



SalamDakwah.com 


maknanya adalah yang terbaik dari do’a. 

^ “As-salamu alaika ayyuhan nabiyyu w a 
rabmatullahi wa barakatuh” (Keselamatan semoga 
terlimpah untukmu wahai Nabi dan juga rahmat Aliah 
dan berkah-Nya). Artinya engkau mendo’akan 
keselamatan, rahmat, dan berkah untuk Nabi M- 
Beliau kita do’akan dan tidak boleh kita berdo’a 
kepada beliau disamping berdo’a kepada Allah M. 

$ “As salamu ‘alaina wa ‘ala ‘ibadillahish shalihin” 
(Keselamatan juga semoga terlimpah untuk kami dan 
hamba-hamba-Nya yang shalih). Artinya engkau 
memberikan salam untuk dirimu sendiri dan untuk 
setiap hamba yang shalih di langit dan di bumi. As- 
salam adalah do’a, dan orang-orang yang shalih kita 
do’akan mereka, tidak boleh kita berdo’a kepada 
mereka disamping berdo’a kepada Allah 3g. 

® ‘Asyhadu allaa ilaaha illallah ” (Aku bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan yang benar selian Allah 
$§). \akni, engkau bersaksi dengan persaksian yang 
yakin bahwa ddak ada yang diibadahi di bumi dan di 
langit dengan benar selain Allah 


^ Syahadat anna Muhammadan Rasulullah yaitu 
bersaksi bahwa Muhammad M adalah utusan Allah 
3&, sebagai hamba yang tidak boleh diibadahi, dan 
seorang rasul yang tidak boleh didustakan, bahkan 


wajib ditaati dan diikuti. Allah '31 


telah memuliakan 


Hal yang Harus Anda Ketahui 


Yayasan Al-Ukhuwah 


beliau dengan ubudiyah (sebagai seorang hamba yang 
sesungguhnya). Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala : 



£ ^ 3^ i 353 csJJi m 


' 





“Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-Furqaan 
(Al Qur’an) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam ." (QS. Al-Furqan: 1) 

® “Allahumma shalli ‘ala Muhammad wa ‘ala ali 
Muhammad kama shallaita ‘ala Ibrahim innaka Hamidum 
Majid” (Yaa Allah, curahkanlah shalawat atas Nabi 
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 
Engkau mencurahkan shalawat kepada Nabi Ibrahim 
Sesungguhnya engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia). 

Shalawat dari Allah artinya pujian Allah 3^ 
kepada hamba-Nya di antara para malaikat-Nya yang 
tinggi. Sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari dalam 
kitab Sbahihnyz., dari Abui Aliyah dia berkata: 
“Shalawat dari Allah artinya pujian A!la h kepada hamba- 
Nya di antara para malaikat-Nya yang tinggi. ” Menurut 
pendapat yang lain ard shalawat adalah rahmat. Yang 
benar adalah pendapat pertama. Adapun shalawat dari 
para malaikat bermakna permohonan ampun, 
sedangkan shalawat dari manusia bermakna do’a. 

Syaraf Sahnya Shalat {CJff}) 
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® Dan lafadz “Allahumma barik ‘ala Muhammad” 
dan seterusnya termasuk perkataan dan perbuatan 
yang disunnahkan di dalam shalat. 

Adapun kewajiban-kewajiban dalam shalat itu ada 
delapan: 

1. Seluruh takbir selain takbiratul ihram 

2. Ucapan “subhana rabbiyal a^him” ketika ruku’ 

3. Ucapan “sami ’allah u limati hamidab” untuk 
imam dan orang yang shalat sendirian 

4. Ucapan “rabbana n>a lakal hamdu” untuk setiap 
orang yang sholat 

5. Ucapan “subhana rabbiyal ala" ketika sujud 

6. Ucapan “rabbigb jtrli” pada waktu duduk di 
antara dua sujud 

7. Tasyahhud awal 

8. Duduk ketika tasyahhud awal 

Yang dimaksud rukun adalah apabila tidak 
dikerjakan dengan sebab lupa atau karena sengaja, 
maka shalatnya batal. Dan yang dimaksud kewajiban 
dalam shalat adalah jika tidak dikerjakan karena 
sengaja maka shalatnya batal, dan jika karena lupa 
maka harus ditutup dengan sujud sahwi. Wallahu 
A ’lam. 



Bagi Anda yang berminat untuk mencetak dan 
menyebarkan buku ini, hak cipta ada di 
tangan kami. Salurkan donasi anda melalui 

Bank Muamalat Indonesia 

Cab. Solo No.Rek: 521.01112.22 

a.n Aris Sugiyantoro 

Telp./ SMS: 08122623052 


>C.82 y)Tiga Hal yang Harus Anda Ketahui 


Yayasan Al-Ukhuwah 
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